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ABSTRAK 

Keluhan yang sering muncul di kalangan pengguna lulusan perguruan 
tinggi adalah ketidakmampuan lulusan untuk cepat beradaptasi dengan 
kebutuhan dunia industri modern. Hal ini membawa akibat ganda. Di satu 
pihak, tingkat pengangguran lulusan perguruan tinggi di Indonesia dari waktu 
ke waktu terus meningkat. Di lain pihak, tenaga-tenaga kerja asing yang 
berasal dari perguruan tinggi luar negeri terus berdatangan ke Indonesia untuk 
memasuki pasar tenaga kerja di Indonesia. 

Berdasarkan kenyataan sekarang, banyak lulusan perguruan tinggi di 
Indonesia tidak dapat diterima di dunia kerja industri. Oleh karena itu 
penerapan TQM (total quality management) pada sistem pendidikan yang 
sering disebut sebagai: Total Quality Management in Education (TQME) 
diharapkan mampu menghilangkan atau mengurangi tingkat kesenjangan yang 
ada antara perguruan tinggi dan industri di Indonesia. Penerapan TQME pada 
perguruan tinggi di Indonesia harus dijalankan atas dasar pengertian dan 
tanggung jawab bersama untuk mengutamakan efisiensi pendidikan tinggi dan 
peningkatan kualitas dari proses pendidikan tinggi.  
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Penerapan  TQME pada perguruan tinggi di Indonesia harus dijalankan 
atas dasar pengertian dan tanggung jawab bersama untuk mengutamakan 
efisiensi pendidikan tinggi dan peningkatan kualitas dari proses pendidikan 
tinggi. Dengan demikian, penerapan TQME diharapkan dapat  meningkatkan 
daya  saing  lulusan perguruan tinggi di pasar global sekaligus dapat memenuhi 
kebutuhan sistem industri modern. 

Kata Kunci : Total Quality Management in Education (TQME), Kebutuhan 
Dunia Industri.  

 

1. PENDAHULUAN 

Keluhan yang sering muncul di kalangan pengguna lulusan perguruan 
tinggi adalah ketidakmampuan lulusan untuk cepat beradaptasi dengan 
kebutuhan dunia industri modern. Hal ini membawa akibat ganda. Di satu 
pihak, tingkat pengangguran lulusan perguruan tinggi di Indonesia dari waktu 
ke waktu terus meningkat. Di lain pihak, tenaga-tenaga kerja asing yang 
berasal dari perguruan tinggi luar negeri terus berdatangan ke Indonesia untuk 
memasuki pasar tenaga kerja di Indonesia.  

Sampai sekarang masih banyak terjadi kesenjangan kualifikasi lulusan 
perguruan tinggi dengan kebutuhan indutri, terutama dalam hal kemampuan 
solusi masalah berdasarkan konsep ilmiah dan ketrampilan kelompok 
(teamwork) dimana di perguruan  tinggi masih banyak yang mementingkan 
teori dan asal lulus ujian serta hanya menekankan ketrampilan individual 
(Vincent Gaspersz, 2008). 

Kondisi ini terjadi karena ada kesenjangan persepsi antara pengelola 
perguruan tinggi dalam menghasilkan lulusannya dan pengelola industri untuk 
menggunakan lulusan perguruan tinggi di Indonesia. Hal ini diantisipasi lebih 
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dini  oleh organisasi pendidikan, khususnya perguruan tinggi baik yang 
dimiliki pemerintah maupun swasta. Masyarakat akan semakin kritis memilih 
perguruan tinggi yang diinginkan, dengan pertimbangan utama yang biasa 
digunakannya adalah apakah setelah lulus akan mudah mendapatkan pekerjaan 
yang layak. Hal semacam ini menjadi acuan suatu perguruan tinggi untuk lebih 
meningkatkan mutu pengelolaanya agar tujuan perguruan tinggi yang telah 
dicanangkan dapat tercapai. 

Untuk mengurangi kesenjangan persepsi tersebut maka perlu dicari 
alternatif pemecahan masalah. Salah satu usaha perguruan tinggi yang 
diharapkan dapat meningkatkan mutu pengelolaanya untuk mencapai 
tujuannya adalah dengan menerapkan Total Quality Management in Education 
(TQME).  TQM didefinisikan sebagai pendekatan sistem untuk manajemen 
yang bertujuan untuk meningkatkan nilai terus menerus kepada pelanggan 
dengan cara mendesain dan selalu meningkatkan sistem dan proses organisasi 
(Selvaratnam, R.M., 2005) , sehingga dua prinsip dasar  TQM adalah 
kepuasaan pelanggan dan perbaikan terus menerus (Dillon, B.S., 1999) 

Salah satu instrumen yang dapat digunakan untuk melaksanakan TQM 
adalah patok duga  (bench marking). Untuk melaksanakan patok duga (bench 
marking), ada empat faktor yang harus diperhatikan yaitu: pengetahuan, 
dorongan untuk berbuat, peluang untuk berbuat dan kemauan untuk 
berkembang. Penerapan  TQME pada perguruan tinggi di Indonesia harus 
dijalankan atas dasar pengertian dan tanggung jawab bersama untuk 
mengutamakan efisiensi pendidikan tinggi dan peningkatan kualitas dari proses 
pendidikan tinggi. Dengan demikian, penerapan TQME diharapkan dapat  
meningkat kan daya  saing  lulusan perguruan tinggi di pasar global sekaligus 
dapat memenuhi kebutuhan sistem industri modern. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Total Quality Management in Education (TQME)  

 Total Quality Manajement sebagai konsep manajemen telah 
dikembangkan sejak lima puluh tahun lalu dari berbagai praktik manajemen 
dan usaha peningkatan serta pengembangan produktivitas. Di masa lampau, 
literatur manajemen berfokus pada fungsi-fungsi kontrol kelembagaan 
termasuk perencanaan, pengorganisasian, perekrutan staf, pemberian arahan, 
penugasan, strukturisasi dan penyusunan anggaran. 

 Oleh karena itu dalam banyak hal prinsip TQM dapat diterapkan di 
perguruan tinggi, yaitu dengan memandang bahwa proses pendidikan di 
perguran tinggi adalah suatu peningkatan terus-menerus (continuous 
educational process improvement), yang dimulai dari sederet siklus sejak 
adanya ide-ideuntuk menghasilkan lulusan (output) yang berkualitas, 
pengembangan kurikulum, proses pembelajaran, sampai kepada ikut 
bertanggung jawab untuk memuaskan pengguna lulusan perguruan tinggi itu. 
Seterusnya berdasarkan informasi sebagai umpan balik yang dikumpulkan dari 
pengguna lulusan (external customers) itu dapat dikembangkan ide-ide kreatif 
untuk mendesain ulang kurikulum atau memperbaiki proses perguruan tinggi 
yang ada saat ini. 

 Manajemen pendidikan  khususnya perguruan tinggi di Indonesia 
harus secepatnya melakukan reorientasi dan redefinisi tujuan dari perguruan 
tinggi itu, bukan sekedar menghasilkan lulusan sebanyak-banyaknya tanpa 
peduli akan kepuasan pengguna lulusan itu, tetapi perguruan tinggi harus 
bertanggung jawab untuk menghasilkan  output (lulusan) yang kompetitif dan 
berkualitas agar memuaskan kebutuhan pengguna tenaga kerja terampil 
berpendidikan tinggi dan berkarakter yang baik. Untuk dapat mencapai 
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pemikiran ini maka penerapan  TQME di perguruan tinggi harus dijalankan 
dengan mengutamakan efisiensi dan peningkatan kualitas. 

 Prinsip utama TQM adalah memuaskan pelanggan. Oleh karena itu 
penerapan TQME di perguruan tinggi sangat perlu dipahami pelanggan di 
perguruan tinggi. TQM berhubungan erat dengan upaya suatu organisasi untuk 
meningkatkan kualitas   jasa   atau pelayanan.  Sehubungan dengan kualitas 
jasa atau pelayanan, banyak usaha telah dirumuskan oleh para ahli manajemen 
kualitas untuk mendefinisikan kualitas jasa atau pelayanan, agar dapat didesain 
(designable), dikendalikan (controllable), dan dikelola (manageable), 
sebagaimana halnya dengan kualitas barang (Ga s p e r s z ,   2 0 0 8 ) .   Secara   
konseptual ,  manajemen   kualitas   dapat diterapkan baik pada barang maupun 
jasa, karena yang menjadi fokus dalam penerapan manajemen kualitas   adalah 
peningkatan  sistem kualitas .   Dengan   demikian ,   yang   perlu   diperhatikan   
dalam pengembangan manajemen kualitas adalah pengembangan sistem 
kualitas yang terdiri dari: perencanaan sistem kualitas, pengendaliansistem 
kualitas, dan peningkatan sistem kualitas. 

 

2.2. Penerapan Manajemen Sistem Industri Terhadap Lulusan Perguruan   
Tinggi 

Manajemen perguruan tinggi di Indonesia seyogianya memahami 
perkembangan manajemen sistem industri modern, sehingga mampu 
mendesain, menerapkan, mengendalikan, dan meningkatkan kinerja sistem 
pendidikan  tinggi  yang memenuhi  kebutuhan manajemen sistem industri 
modern. Hal ini dimaksudkan agar setiap lulusan dari perguruan tinggi mampu 
dan cepat beradaptasi dengan kebutuhan sistem industri modern. Dengan 
demikian sebelum membahas tentang sistem pendidikan tinggi, perlu diketahui 
tentang konsep dasar sistem industri moderen yang akan dipergunakan sebagai 
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landasan utama untuk membahas penerapan Total Quality Management in 
Education (TQME) pada sistem pendidikan tinggi moderen di Indonesia. 

Agar peningkatan proses industri dapat berjalan secara konsisten, maka 
dibutuhkan manajemen sistem industri, yang pada umumnya akan dikelola oleh 
lulusan perguruan tinggi. Konsep sistem industri dan manajemen sistem 
industri ditunjukkan dalam Gambar 1. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber: Gaspersz, 2008. 

Gambar 1. Konsep Manajemen Sistem Industri Modern 
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Dari Gambar 1 tampak bahwa manajemen sistem industri terdiri dari 
dua konsep, yaitu: (1) konsep manajemen dan (2) konsep sistem industri. Suatu 
sistem industri mengkonversi input yang berasal dari pemasok menjadi output 
untuk digunakan oleh pelanggan. sedangkan manajemen sistem industri 
memproses informasi yang berasal dari sistem industri, pelanggan, dan 
lingkungan melalui proses manajemen untuk menjadi keputusan atau tindakan 
manajemen guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi sistem industri. 

Kemenade and Garre (2000) mengidentifikasi delapan kategori yang 
dibutuhkan dari lulusan perguruan tinggi sehingga dapat memenuhi permintaan 
bisnis dan industri di Belgia, Belanda, Finlandia, dan Inggris, yaitu: (1) 
berorientasi pada pelanggan, (2) memiliki pengetahuan praktis dan aplikasi 
alat-alat total quality management (TQM), (3) mampu membuat keputusan 
berdasarkan fakta, (4) memiliki pemahaman bahwa  bekerja adalah suatu 
proses,   (5) berorientasi pada kelompok (teamwork), (6) memiliki komitmen 
untuk peningkatan terus-menerus, (7) pembelajaran aktif (active learning), dan 
(8) memiliki perspektif sistem. 

Berdasarkan kenyataan di Indonesia, terdapat kesenjangan antara 
lulusan pendidikan tinggi dan kebutuhan industri seperti ditunjukkan pada tabel 
1. 

Tabel 1:  Kesenjangan Lulusan Perguruan Tinggi dengan Kebutuhan Industri di 
Indonesia Lulusan Perguruan Tinggi Kebutuhan Industri informasi 
secara aktif 

Paradigma Baru Paradigma Lama 

1. Mahasiswa menerima hasil ujian, 
pembimbingan, dan nasehat agar 
membuat pilihan-pilihan yang 
sesuai. 

1. Hasil ujian tidak digunakan 
sebagai informasi untuk 
memberikan bimbingan dan 
nasehat kepada mahasiswa. 
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2. Mahasiswa diperlakukan sebagai 
pelanggan. 

3. Keluhan mahasiswa ditangani 
secara cepat dan efisien. 

4. Terdapat sistem saran aktif dari 
mahasiswa. 

5. Setiap departemen pelayanan 
menetapkan kepuasan pelanggan 
sesuai kebutuhan. 

6. Terdapat rencana tindak lanjut 
untuk penempatan lulusan dan 
peningkatan pekerjaan. 

7. Mahasiswa diperlakukan dengan 
sopan, rasa hormat, akrab, penuh 
pertimbangan. 

8. Fokus manajemen pada 
ketrampilan kepemimpinan 
kualitas, seperti : pemberdayaan 
dan partisipasi aktif karyawan. 

9. Manajemen secara aktif 
mempromosikan kerjasama dan 
solusi masalah dalam unit kerja. 

10. Sistem informasi memberikan 
laporan yang berguna untuk 
membantu manajemen dan dosen. 

11. Staf administrasi bertanggung 
jawab dan siap memberikan 
pelayanan dengan cara yang 
mudah dan cepat guna memenuhi 
kebutuhan mahasiswa. 

2. Mahasiswa tidak diperlakukan 
sebagai pelanggan. 

3. Keluhan mahasiswa ditangani 
dalam bentuk defensif dan dengan 
cara negative. 

4. Mahasiswa tidak didorong untuk 
memberikan saran atau keluhan. 

5. Staf departemen pelayanan tidak 
memperlakukan karyawan lain 
dan/atau mahasiswa sebagai 
pelanggan. 

6. Tidak sistem tindak lanjut yang 
cukup atau tepat untuk mahasiswa 
dan alumni. 

7. Mahasiswa dipandang sebagai 
inferior, tidak diperlakukan 
dengan rasa hormat, cara yang 
akrab dan penuh pertimbangan. 

8. Fokus manajemen pada 
pengawasan karyawan, sistem dan 
operasional. 

9. Banyak keputusan manajemen 
dibuat tanpa masukan informasi 
dari karyawan dan mahasiswa. 

10. Sistem, informasi usang dan tidak 
membantu manajemen sistem 
kualitas. 

11. Staf administrasi kurang memiliki 
tanggung jawab dan kesiapan 
untuk memberikan pelayanan 
yang sesuai dengan kebutuhan 
mahasiswa. 
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 Tabel 1. Paradigma ini bukan hal yang mudah untuk dapat dijalankan, karena 
hal ini menyangkut kebiasaan bahkan budaya, sehingga perlu kesungguhan dan 
kesabaran. Tetapi paradigma ini juga perlu dikritisi, terutama dalam memposisikan 
mahasiswa, jangan sampai paradigma ini menjadikan mahasiswa bersifat manja, yang 
menghambat pembentukan karakter yang baik, yang penting bagi kesuksesan 
mahasiswa itu sendiri di masa depan. 

2.3 Permasalahan Penerapan TQME Di Perguruan Tinggi 

Dalam perguruan tinggi juga masih terjadi percobaan pendapat tentang 
posisi pelajar/mahasiswa, apakah dimasukan sebagai produk atau sebagai pelanggan 
(Conway et.al., 1994 dalam Selvaratnam, R.M., 2005). Hal ini menjadi masalah dalam 
aplikasi prinsip TQM, terutama dalam hubungan antara dosen dan mahasiswa. 
Secara alamiah dunia akademik bebas dari masalah pemasaran (independent of 
market issues), hal ini bisa menimbulkan dampak negatif akibat melupakan 
kebutuhan pelanggan yang nyata (Selvaratnam, R.M., 2005).  

Masih banyak terjadi kesenjangan kualifikasi lulusan perguruan tinggi  
dengan kebutuhan industri, terutama dalam hal kemampuan solusi masalah 
berdasarkan konsep ilmiah dan keterampilan kelompok (teamwork) dimana di 
perguruan tinggi masih banyak yang mementingkan teori dan asal lulus ujian serta 
hanya menekankan keterampilan individu (Vincent Gaspersz, 2008) dan menurut 
penulis sekarang juga terjadi kesenjangan yang bersifat laten, seperti kemandirian, 
kejujuran, ketekatan dan tidak mudah menyerah dan pasrah diri yang benar, karena 
hal-hal ini ternayata juga menjadi kunci kesuksesan pribadi maupun kelompok. 

Sekarang adalah era IT, sehingga IT diidentifikasi sebagai salah satu faktor 
sukses kritis (the critical success factors) untuk menemukan dampak TQM dalam 
performansi organisasi (Bajunid, 1996 dalam Selvaratnam, R.M., 2005). IT ini masih 
sering menjadi kendala dalam mengefektifkan penerapan TQM di perguruan tinggi di 
Indonesia. Menurut penulis hal ini disebabkan oleh masih mahalnya pengadaan IT 
dan belum begitu membudayakannya IT di kalangan warga perguruan tinggi. 
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4. PEMBAHASAN 

4.1. Konsep Manajemen Sistem Industri Moderen  

Meminjam konsep berpikir manajemen sistem industri modern, maka 
manajemen perguruan tinggi di Indonesia seyogianya memandang bahwa 
Proses Pendidikan Tinggiadalah suatu peningkatan terus-menerus (continuous 
educational process improvement), yang dimulai dari sederet siklus sejak 
adanya ide-ide untuk menghasilkan lulusan (output) yang berkualitas, 
pengembangan kurikulum, proses pembelajaran, dan ikut bertanggung jawab 
untuk memuaskan pengguna lulusan perguruan tinggi itu. Seterusnya, 
berdasarkan informasi sebagai umpan-balik yang dikumpulkan dari pengguna 
lulusan (external customers) itu dapat dikembangkan ide-ide kreatif untuk 
mendesain ulang kurikulum atau memperbaiki proses pendidikan tinggi yang 
ada saat ini. Konsep pemikiran manajemen sistem pendidikan tinggi ini 
dituangkan pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Manajemen Sistem Pendidikan Tinggi Modern 

Selanjutnya, dapat dikembangkan pula model manajemen operasional 

perguruan tinggi di Indonesia seperti pada gambar 3.  
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 Gambar 3. Roda Deming dalam Manajemen Pendidikan Tinggi Modern 
 

Pada gambar 3, menunjukkan bahwa penerapan roda Deming dalam 
manajemen pendidikan tinggi di Indonesia akan terdiri dari empat komponen 
utama, yaitu: riset pasar tenaga kerja, desain proses pendidikan tinggi, 
operasional proses pendidikan tinggi, dan penyerahan lulusan yang kompetitif 
dan berkualitas ke pasar tenaga kerja. Dalam hal ini diperlukan suatu interaksi 
tetap antara riset pasar tenaga kerja, desain proses pendidikan tinggi, 
operasional proses pendidikan tinggi, dan bertanggung jawab menghasilkan 
lulusan yang kompetitif dan berkualitas ke pasar tenaga kerja, agar perguruan 
tinggi di Indonesia mampu berkompetisi dalam persaingan global tahun 2003 
dan seterusnya.  

Berkaitan dengan hal ini, sudah saatnya perguruan tinggi di Indonesia 
melakukan reorientasi dan redefinisi tujuan dari pendidikan tinggi, bukan 
sekedar menghasilkan lulusan sebanyak-banyaknya tanpa peduli akan 
kepuasan pengguna lulusan itu, melainkan juga harus bertanggung jawab untuk 
menghasilkan output (lulusan) yang kompetitif dan berkualitas agar 
memuaskan kebutuhan pengguna tenaga kerja terampil berpendidikan tinggi. 
Konsekuensi dari pemikiran ini adalah penerapan TQME pada perguruan tinggi 
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di Indonesia harus dijalankan atas dasar pengertian dan tanggung jawab 
bersama untuk mengutamakan efisiensi pendidikan tinggi dan peningkatan 
kualitas dari proses pendidikan tinggi itu. Melalui penerapan roda Deming 
dalam sistem pendidikan tinggi yang dijalankan secara konsisten, maka 
perguruan tinggi di Indonesia akan mampu memenangkan persaingan global 
yang amat sangat kompetitif dan memperoleh manfaat (ekonomis maupun 
nonekonomis) yang dapat dipergunakan untuk pengembangan perguruan tinggi 
itu dan peningkatan kesejahteraan pegawai yang terlibat di perguruan tinggi 
itu.  

Strategiyang dikembangkan dalam penggunaan TQME adalah institusi 
pendidikan memposisikan dirinya sebagai institusi jasa atau dengan kata lain 
menjadi industri jasa. Oleh karena itu TQME identik dengan TQM industri 
jasa. Dalam pengertian perguruan tinggi maka jasa yang bermutu harus dapat 
menghasilkan produk/lulusan yang bermutu, dalam arti bisa diterima 
pelanggan luar (external customer) yang sesungguhnya, seperti industri, 
pemerintah, dan masyarakat, seperti delapan kriteria lulusan perguruan tinggi 
yang dibutuhkan dunia bisnis dan industri yang  disampaikan oleh Kemenade 
and Garre (2000). 

4.2 Desain TQME untuk Perguruan Tinggi di Indonesia  
 Sebelum TQME didesain untuk perguruan tinggi di Indonesia, 
stakeholders dari perguruan tinggi harus memiliki kesamaan persepsi tentang 
mana jemen kualitas. Dalam konsep mana jemen kualitas modern, kualitas 
suatu perguruan tinggi antara lain ditentukan oleh kelengkapan fasilitas atau 
reputasi institusional. Kualitas adalah sesuatu standar  minimum yang harus  
dipenuhi   agar  mampu memuaskan pelanggan yang menggunakan output 
(lulusan) dari sistem pendidikan tinggi itu, serta harus terus-menerus 
ditingkatkan sejalan denganImplementasi Total Quality Management in 
Education (TQME) tuntutan pasar tenaga kerja yang semakin kompetitif. 

 Agar pemahaman dan adopsi paradigma baru pada tabel 1 dapat berhasil, 
dibutuhkan suatu sistem pelatihan kepada pengelola perguruan tinggi di 
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Indonesia. Pelatihan TQME  yang penting bagi pengelola perguruan tinggi di 
Indonesia ditunjukkan pada tabel 3. 

Tabel 3. Desain Sistem Pelatihan TQME bagi Pengelola Perguruan Tinggi di 
Indonesia 

Jenis Pelatihan Waktu 
Minimum 

Materi Pelatihan Peserta 

1. Pelatihan 
Manajemen 
Puncak 

36 jam Manajemen Proses, 
Statistical Thinking, 
Pelayanan Pelanggan, 
Pembentukan Kelompok, 
dan Solusi Masalah 

Rektor, 
Pembantu 
Rektor, Dekan, 
Pembantu 
Dekan, dan 
Ketua Jurusan/ 
Departemen 

2. Pelatihan 
Dosen 

36 jam Efektivitas dan Metode 
Pengajaran, Statistical 
Thinking, Pelayanan 
Pelanggan, Pembentukan 
Kelompok, dan Solusi 
Masalah 

Dosen Tetap, 
Dosen Tidak 
Tetap, dan 
Asisten Dosen 

3. Pelatihan Staf 
Pendukung 

36 jam Pelayanan Pelanggan, 
Pembentukan Kelompok, 
Solusi Masalah, Manajemen 
Waktu, Keterampilan 
Bertelepon, dan 
Pengendalian Diri 

Semua Staf 
Pendukung 
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Setelah memperoleh pelatihan dan siap menerima paradigma baru 
tentangmanajemen perguruan tinggi yang berorientasi pada peningkatan 
kualitas dankepuasan pelanggan, maka sistem TQME secara lengkap dapat 
didesain,diimplementasikan, dan ditingkatkan terus-menerus pada perguruan 
tinggi itu.  

Materi training TQME yang dibutuhkan untuk dapat menerapkan 
paradigma baru manajemen perguruan tinggi seperti pada Tabel 1 adalah  
(Vincent Gaspersz, 2008): Bagi manajemen puncak adalah manajemen proses, 
statistical thinking, pelayanan pelanggan, pembentukan kelompok, dan solusi 
masalah. Bagi dosen adalah efektivitas dan metode pengajaran,  statistical 
thinking, pelayanan pelanggan, pembentukan kelompok, dan solusi masalah. 
Bagi staf pendukung adalah pelayanan pelanggan, pembentukan kelompok, 
solusi masalah, manajemen waktu, keterampilan bertelpon, dan pengendalian 
diri. 

Beranjak dari paparan sebelumnya , maka dalam mengaplikasikan 
TQME perlu diperhatikan beberapa hal pokok berikut ini; pertama, perbaikan 
terus-menerus (cotinuous improvement), yang mengandung pengertian bahwa 
institusi pendidikan senantiasa memperbaharui proses untuk mencapai standar 
mutu berdasarkan kebutuhan dan tuntutan pelanggan. 

Kedua, menentukan standar mutu (quality assurance), terutama dalam 
hal kurikulum, proses pembelajaran, dan evaluasi pembejaran. Evaluasi ini 
mencakup penguasaan materi (content objectives), metodologi (methodological 
objectives), maupun kecakapan dan kebiasaan kehidupan yang baik (life skill 
objectives) seperti kecakapan memecahkan masalah, bisa bekerja dalam suatu 
tim, kebiasaan membaca, kebiasaan hidup sehat, kebiasaan berkarakter yang 
baik, dan lain-lain. 

Ketiga perubahan kultur (change of culture), dalam hal ini peran 
pimpinan sangat menentukan keberhasilan membudayakan kepada semua 
anggota organisasi untuk menghargai mutu dan menjadikan sebagaiorientasi 
semua komponen organisasional. Untuk mencapai ini perlu dirumuskan 
keyakinan bersama, dengan dilandasi nilai-nilai keagamaan, kemudian 
dirumuskan dalam visi dan misi organisasi. 
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Keempat, senantiasa menjaga hubungan baik dengan pelanggan. Maka, 
pelanggan baik internal maupun eksternal harus dapatterpuaskan oleh langkah 
kreatif pimpinan organisasi atau institusi pendidikan. 

Kelima, perlunya saling menghormati dan menghargai sekecil apapun 
peningkatan dan prestasi yang dicapai oleh pelanggan, khususnya sivitas 
akademika maupun karyawan, terutama oleh pimpinan. Hal ini menurut 
penulis menjadi kunci yang terpenting untuk kesuksesan penerapan TQME, 
karena penerapan TQME diperlukan perbaikan yang terus-menerus sehingga 
dibutuhkan kesabaran dan motivasi supaya tidak mengalami kejenuhan, 
sehingga TQME bisa menjadi kebiasaan dan budaya. 

Setelah TQME diaplikasikan maka perlu Quality Assurance, yaitu 
sebagai garis pedoman untuk meyakinkan kualitas pendidikan tinggi yang telah 
banyak diimplementasikan di banyak negara (Ramli, N. et al., 2008). Dimana 
elemen yang ditekankan dalam quality assurance untuk perguruan tinggi, yang 
meliputi: (1) Visi, misi, sasaran (2) Desain program pendidikan dan metodologi 
belajar-mengajar (3) Penilaian mahasiswa (4) Sistem pendukung dan seleksi 
mahasiswa (5) Staf akademik (6) Sumber daya kependidikan (7) Evaluasi 
program (8) Kepemimpinan dan pejabat (9) Peningkatan kualitas secara 
kontinyu. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan  

  Total Quality Management (TQM) merupakan suatu pendekatandalam 
menjalankan usaha yang mencoba memaksimalkan daya saingorganisasi 
melalui perbaikan terus-menerus terhadap produk jasaa, sumber daya manusia, 
proses dan lingkungannya. Penerapan TQMmemerlukan instrumen yang 
akurat. Salah satu instrumen yang dapatdigunakan untuk melaksanakan TQM  
adalah patok duga   (benchmarking)  atau proses  perbandingan,  pengukuran  
terus-menerusmenyangkut barang/jasa yang dihasilkan, baik secara 
perseoranganataupun secara organisasi, dengan produk dan jasa orang lain 
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ataudengan organisasi sejenis yang terkait. Untuk melaksanakan patokduga 
(bench marking),   ada  empat  faktor  yang harus  diperhatikan yaitu: 
pengetahuan, dorongan untuk berbuat, peluang untuk berbuatdan kemauan 
untuk berkembang. 

  Penerapan TQME pada perguruan tinggi yang dijalankan secara 
kontinyu dan konsisten akan dapat meningkatkan mutu lulusannya, dalam 
artian mampu bersaing memasuki dunia kerja industri. Dalam penerapan 
TQME ini perguruan tinggi di Indonesia harus tetap memperhatikan budaya 
dan jati dirinya asal tidak kontradiktif dengan kebutuhan dunia kerja industri. 

Solusinya adalah secepatnya menerapkan TQME pada perguruan tinggi 
di Indonesia, agar lulusan perguruan tinggi di Indonesia mampu bersaing di 
pasar tenaga kerja global pada tahun 2015 dan seterusnya. Patut dicatat bahwa 
pengetahuan yang dapat diaplikasikan dalam sistem industri akan menjadi 
sumber daya nasional yang paling efektif untuk membawa bangsa Indonesia 
menuju kemajuan dan mampu berkompetisi dengan bangsa-bangsa lain di 
dunia. Lulusan perguruan tinggi di Indonesia perlu dibekali juga dengan 
beberapa kemampuan tambahan seperti: bekerja sama dan berinteraksi dengan 
orang lain, berkomunikasi, berpikir berdasarkan logika, solusi masalah dan 
pembuatan keputusan, melihat sesuatu secara komprehensif dalam konteks 
sistem, pengendalian diri, dan lain-lain. Untuk hal ini, beberapa mata kuliah 
seperti manajemen proses, dasar-dasar teori dan analisis sistem, teori-teori 
tentang manajemen kualitas, statistical thinking, statistical process control, 
analisis masalah dan pembuatan keputusan akan sangat bermanfaat apabila 
diajarkan pada perguruan tinggi di Indonesia. 

Sebagai alternatif untuk memacu penerapan  TQME di perguruan tinggi 
di Indonesia adalah dengan cara memberi anugerah kepada perguruan tinggi 
yang berhasilmelaksanakan  TQM dengan baik seperti MBNQA, dengan 
menetapkan quality assuranceuntuk perguruan tinggi. 
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5.2.Saran 

 Karena faktor kunci dalam keberhasilanpenerapan TQME ini adalah 
perbaikan terus menerus, maka institusi pendidikan hendaknya secara periodik 
diukur tingkat keberhasilannya. Ukuran keberhasilan ini dapat ditetapkan 
dengan cara benchmarking maupun berdasarkan tujuan institusi sendiri. 
Adapun cara pengukurannya dapat dilakukan dengan metode OMAX atau 
metode yang lain. 
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